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PERHITUNGAN  HARGA POKOK KAMAR SEBAGAI DASAR 

PENENTUAN HARGA JUAL KAMAR PADA HOTEL LE 

MERIDIEN BALI JIMBARAN  
 

ABSTRAK 

 

Ni Putu Alicja Dewi 

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana menentukan harga 

jual kamar dari harga pokok kamar hotel. Objek dari penelitian ini adalah Hotel Le 

Meridien Bali Jimbaran yang berlokasi di Jl. Bukit Permai, Jimbaran. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif deskriptif yang menggunakan metode full costing 

untuk penentuan harga pokok dan metode mark up pricing untuk penentuan harga 

jual. Hasil dari penelitian ini diperoleh Harga Jual kamar untuk dari Classic Room 

sebesar Rp.1,593,456.49, Lagoon View room sebesar Rp 2,130,153.90, Lagoon 

Access Room sebesar Rp.2,340,064.46, Aqua Studio Suite Lagoon View sebesar 

Rp.2,458,382.89, Aqua Studio Suite Lagoon Access sebesar Rp.2,786,611.88, 

Avant Garde One-Bed Room Suite sebesar Rp.6,114,956.92, Avant Garde Two-

Bed Room Suite sebesar Rp.6,452,744.35, Aqua Pool Sky Pant House sebesar 

Rp.5,703,613.74, Oceanic Pool Sk Villa sebesar Rp.5,292,622.68 dan Presidential 

Room sebesar Rp 6,615,199.14.  

Kata kunci : Harga Pokok Kamar, Harga Jual Kamar, Full Costing, Mark Up Pricing 
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CALCULATION OF ROOM COST TO DETERMINE SELLING 

PRICES OF HOTEL ROOM IN LE MERIDIEN BALI JIMBARAN 

HOTEL  
 

ABSTRACT 

 

Ni Putu Alicja Dewi 

 

This study aims to determine how to determine the selling price of the hotel 

rooms from the cost of hotel room. The object of this research is Le Meridien Bali 

Jimbaran Hotel which is located on Jl. Bukit Permai, Jimbaran. The research 

method used in this study is quantitative descriptive analysis using determination 

of the cost of hotel room with full costing method and selling prices using mark up 

pricing method. The results of this research obtained that the selling price for the 

Classic Room was Rp.1,593,456.49, Lagoon View room was Rp 2,130,153.90, 

Lagoon Access Room was Rp.2,340,064.46, Aqua Studio Suite Lagoon View was 

Rp.2,458,382.89, Aqua Studio Suite Lagoon Access was Rp.2,786,611.88, Avant 

Garde One-Bed Room Suite was Rp.6,114,956.92, Avant Garde Two-Bed Room 

Suite was Rp.6,452,744.35, Aqua Pool Sky Pant House was Rp 5,703,613.74, 

Oceanic Pool Sk Villa was Rp.5,292,622.68 dan Presidential Room was 

Rp.6,615,199.14 

Keywords : Room Cost, Seling Price, Full Costing, Mark Up Pricing 
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BAB I 

PENDAHULUAN

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Industri perhotelan telah mengalami pertumbuhan yang signifikan 

selama beberapa dekade terakhir. Pertumbuhan ini dapat dilihat dari 

berbagai indikator, termasuk peningkatan jumlah hotel yang semakin 

banyak. Pembangunan hotel baru menjadi pemandangan yang umum. 

Pertumbuhan ini tidak hanya terjadi di kota-kota besar, tetapi juga di 

destinasi wisata baru dan berkembang, menciptakan lebih banyak pilihan 

akomodasi bagi wisatawan. 

Peningkatan jumlah hotel di suatu wilayah biasanya meningkatkan 

ketersediaan akomodasi di pasar. Ketika pasokan meningkat tanpa 

diimbangi oleh permintaan yang setara, hal ini dapat menimbulkan tekanan 

untuk menurunkan harga, ketika banyak hotel baru dibuka di suatu daerah, 

persaingan di antara hotel-hotel ini bisa menjadi lebih sengit, yang pada 

akhirnya dapat mengakibatkan penurunan tarif rata-rata.  

Seiring dengan bertambahnya jumlah hotel baru, kapasitas 

akomodasi di suatu daerah juga meningkat. Hal ini memberikan lebih 

banyak pilihan bagi wisatawan dan pelancong bisnis. Namun, peningkatan 

ini juga membawa tantangan tersendiri. Jika jumlah wisatawan yang datang 

ke daerah tersebut tidak mengalami peningkatan yang signifikan, maka 

kelebihan pasokan dapat terjadi. Kelebihan pasokan ini kemudian memaksa 
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hotel-hotel untuk bersaing lebih ketat dalam menarik tamu, yang sering kali 

dilakukan melalui penurunan harga kamar. 

Penurunan harga sebagai akibat dari peningkatan pasokan adalah 

fenomena yang umum dalam hukum ekonomi dasar permintaan dan 

penawaran. Ketika penawaran meningkat lebih cepat daripada permintaan, 

harga cenderung turun untuk menyeimbangkan pasar. Dalam industri 

perhotelan, penurunan harga ini bisa sangat terlihat, terutama di daerah yang 

mengalami ledakan pembangunan hotel baru tanpa disertai dengan 

peningkatan jumlah pengunjung yang proporsional. 

Dalam jangka panjang, hotel yang terlibat dalam persaingan harga 

terus-menerus mungkin menghadapi tantangan keuangan yang signifikan. 

Margin keuntungan yang menipis dapat membatasi kemampuan hotel untuk 

berinvestasi dalam pemeliharaan dan peningkatan fasilitas, yang pada 

akhirnya dapat mempengaruhi kualitas layanan dan pengalaman tamu. Oleh 

karena itu, penting bagi manajemen hotel untuk menemukan keseimbangan 

antara menetapkan harga kompetitif dan menjaga profitabilitas. 

Harga yang kompetitif adalah kunci untuk menarik pelanggan. Hotel 

yang mampu menetapkan harga yang seimbang dengan kualitas layanan 

yang baik cenderung lebih sukses dalam jangka panjang. Dalam hal ini, 

strategi penetapan harga yang efektif dapat berkontribusi terhadap 

keberlanjutan dan pertumbuhan hotel. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Angga et al., 2018), 

tarif kamar memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan hotel, di 
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mana tarif yang terlalu tinggi dapat mengurangi minat konsumen untuk 

menginap. Penetapan tarif kamar yang tepat sangat berpengaruh terhadap 

kepuasan dan loyalitas konsumen. Tarif yang sesuai dapat meningkatkan 

kepuasan pelanggan karena mereka merasa mendapatkan nilai yang sepadan 

dengan biaya yang dikeluarkan.(N, 2015, p. 6) Kepuasan ini kemudian 

berpotensi mendorong konsumen untuk kembali menginap di masa depan, 

sehingga meningkatkan loyalitas mereka terhadap hotel  

Penentuan harga pokok kamar hotel harus dilakukan dengan cermat 

untuk menghindari penawaran harga yang tidak sesuai dengan biaya yang 

dikeluarkan oleh hotel itu sendiri. Kesalahan dalam menentukan harga 

pokok dapat mengakibatkan penawaran harga yang tidak wajar, baik lebih 

tinggi maupun lebih rendah dari yang seharusnya. Oleh karena itu, 

perusahaan perhotelan harus memperhatikan aspek ini secara cermat agar 

tetap kompetitif dalam pasar yang semakin kompetitif. 

 Akuntansi biaya memiliki peran penting yang mana 

kemampuannya adalah menentukan dengan tepat besarnya biaya yang 

diperlukan dan dialokasikan kepada setiap kamar yang tersedia, serta 

menghitung harga pokok dari masing-masing kamar tersebut. Dengan 

menggunakan prinsip-prinsip akuntansi biaya, manajer dapat dengan cermat 

mengidentifikasi biaya-biaya yang terkait dengan menyediakan kamar, 

termasuk biaya langsung dan tidak langsung. Melalui proses analisis yang 

teliti, akuntansi biaya memungkinkan perhitungan yang akurat terhadap 

harga pokok kamar, yang menjadi dasar penting dalam menetapkan harga 



4 

 

 
 

jual yang kompetitif sambil tetap memastikan keuntungan yang memadai 

bagi perusahaan. Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang 

konsep dan aplikasi akuntansi biaya menjadi kunci dalam menjaga 

keberlanjutan dan keseimbangan keuangan dalam industri perhotelan. 

Le Meridien Jimbaran adalah salah satu hotel bintang lima yang 

terletak di kawasan Jimbaran, Bali. Beroperasi di bawah naungan 

manajemen Marriott International, Le Meridien merupakan salah satu dari 

banyak properti mewah yang dimiliki oleh merek tersebut di seluruh dunia. 

Le Meridien Bali Jimbaran adalah sebuah hotel mewah berbintang lima 

yang memiliki 117 kamar, masing-masing menampilkan desain yang unik 

dalam 10 varian yang berbeda. Selain itu, hotel ini juga dilengkapi dengan 

berbagai fasilitas penunjang yang memperkaya pengalaman menginap 

wisatawan.  

Berdasarkan data yang didapatkan, pada bulan Januari hotel 

memiliki occoupancy rate sebesar 69%, Februari sebesar 76%, Maret 

sebesar 64%, April sebesar 79%, Mei sebesar 79%, Juni sebesar 89%, Juli 

sebesar 86%, Agustus sebesar 84%, September sebesar 85%, Oktober 

sebesar 80%, November sebesar 83%, dan Desember sebesar 88%, dengan 

rata-rata ocoupancy rate sebesar 80%. 

Tingkat hunian (occupancy rate) dan fluktuasi harga jual kamar 

(room rates) dalam industri perhotelan memiliki hubungan yang erat dan 

saling mempengaruhi. Ketika tingkat hunian tinggi, permintaan untuk 

kamar meningkat, memungkinkan hotel untuk menaikkan harga kamar, 
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terutama selama musim puncak atau peristiwa khusus. Sebaliknya, saat 

tingkat hunian rendah, hotel cenderung menurunkan harga untuk menarik 

lebih banyak tamu. Strategi penetapan harga dinamis digunakan oleh 

banyak hotel untuk menyesuaikan tarif berdasarkan prediksi tingkat hunian. 

Selain itu, kompetisi dengan hotel lain dan tren pasar umum seperti fluktuasi 

dalam pariwisata juga berperan dalam menentukan harga kamar.. 

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang struktur biaya Le Meridien dan 

memberikan rekomendasi penghitungan biaya dengan pendekatan yang 

lebih tepat sesuai dengan standar industri. Sesuai dengan judul Tugas Akhir 

ini yaitu “Perhitungan  Harga Pokok Kamar Sebagai Dasar Penentuan 

Harga Jual Kamar Pada Hotel Le Meridien Bali Jimbaran Tahun 2023” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

yang menjadi pokok permasalahan penelitian ini yaitu : 

1) Bagaimanakah perhitungan harga pokok kamar hotel Le Meridien 

Tahun 2023 ? 

2) Bagaimanakah perhitungan harga jual kamar hotel Le Meridien Tahun 

2023 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1) Untuk mengetahui dan menganalisis perhitungan harga pokok kamar 

hotel Le Meridien Tahun 2023. 
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2) Untuk mengetahui dan menganalisis perhitungan harga jual kamar hotel 

Le Meridien Tahun 2023. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini diharapkan menjadi: 

1) Bagi Perusahaan 

Harapannya informasi yang diperoleh dapat memberikan wawasan yang 

lebih mendalam tentang efisiensi dan akurasi dalam menetapkan harga 

pokok kamar, serta dampaknya terhadap strategi penjualan dan 

pendapatan hotel secara keseluruhan. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan materi pengajaran, 

mendukung pengabdian masyarakat dan, meningkatkan reputasi 

kampus melalui hasil dari penelitian yang berpengaruh terhadap 

masyarakat luas. 

3) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan keilmuan dan juga sebagai bahan referensi atau 

rujukan terhadap tempat penelitian yang bersangkutan. 

.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan pada Bab sebelumnya, maka dapat disimpulan 

sebagai berikut : 

1. Harga Pokok Kamar per malam Hotel Le Meridien Bali Jimbaran untuk 

Classic Room sebesar Rp  494,547.07, Lagoon View room sebesar 

Rp.525,128.25, Lagoon Access Room sebesar Rp 616,720.39, Aqua Studio 

Suite Lagoon View sebesar Rp  631,985.74, Aqua Studio Suite Lagoon 

Access sebesar Rp  738,843.23, Avant Garde One-Bed Room Suite sebesar 

Rp 1,595,797.43, Avant Garde Two-Bed Room Suite sebesar 

Rp.1,627,286.96, Aqua Pool Sky Pant House sebesar 1,419,678.12, 

Oceanic Pool Sk Villa sebesar Rp 1,410,518.90,  dan  Presidential Room 

sebesar Rp 1,595,999.29.  

2. Harga Jual kamar untuk Classic Room sebesar Rp.1,593,456.49, Lagoon 

View room sebesar Rp 2,130,153.90, Lagoon Access Room sebesar 

Rp.2,340,064.46, Aqua Studio Suite Lagoon View sebesar 

Rp.2,458,382.89, Aqua Studio Suite Lagoon Access sebesar 

Rp.2,786,611.88, Avant Garde One-Bed Room Suite sebesar 

Rp.6,114,956.92, Avant Garde Two-Bed Room Suite sebesar 

Rp.6,452,744.35, Aqua Pool Sky Pant House sebesar Rp 5,703,613.74, 

Oceanic Pool Sk Villa sebesar Rp. 5,292,622.68 dan Presidential Room 
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sebesar Rp 6,615,199.14, dengan hasil harga jual yang ditetapkan oleh 

pihak hotel lebih tinggi dibandingkan dengan perhitungan harga jual yang 

diperoleh berdasarkan perhitungan harga pokok kamar. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, maka dapat disimpulkan kepada pihak 

manajemen hotel, dalam menetukan harga jual sangat perlu dilakukan 

perhitungan terhadap biaya-biaya yang berhubungan dengan kamar. Perubahan 

harga yang terjadi pada tingkat hunian hotel di setiap bulannya menjadi hal 

yang perlu dipertimbangkan karena faktor seasonal sangat berpengaruh pada 

tingkat hunian. Saat Low Season, perubahan harga yang rendah dapat menarik 

minat konsumen dan berpengaruh kepada tingkat hunian dan pada saat High 

Season harga kamar yang tinggi bukan menjadi masalah bagi konsumen yang 

tetap menginap.  
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